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Abstract 

Red chili (Capsicum annuum L.) is typically cultivated in a nursery before transplanting to the field. 

Information on the optimal environmental conditions, including light intensity, is essential for 

producing high-quality seedlings. This study aimed to determine the effect of different light 

intensities, based on the nursery roof material (25%, 50%, and 70% density paranet, glass, and 

fiberglass), to the germination and growth of Landung chili seedlings. The study employed a 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with four replications. The results showed that light 

intensity influenced chili germination and growth of seedlings. Seeds exposed to higher light 

intensities, namely under a glass roof (13.876,67 lux) and a fiberglass roof (16.268,89 lux), germinated 

earlier, more uniformly, and achieved a higher final germination percentage (97% and 95%) than 

seeds under lower light intensities (paranet with 25%, 50%, and 70%), which have final germination 

rates of 90%, 80,5%, and 73,2%, respectively. They also exhibited more vigorous growth, with a 

higher growth rate (R) (7,25 and 7,49) than those under all paranet (7,74, 7,74, and 7,62). The choice 

of nursery roof material is important, as it influences the light intensity, which affects the germination 

and growth of chili seedlings, as demonstrated in this study. 

Keywords: Red Chili, Light Intensity, Growth Speed, Shade, Nursery 

Abstrak 

Cabai Merah (Capsicum annuum L.) biasanya ditanam di pembibitan sebelum dipindahkan ke 

lahan. Informasi mengenai lingkungan optimal, termasuk intensitas cahaya, penting untuk 

memproduksi bibit cabai berkualitas. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh intensitas cahaya, 

berdasarkan jenis atap persemaian (paranet kerapatan 25%, 50%, dan 75%, kaca, dan fiberglass), 

terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bibit cabai cv. Landung. Penelitian menggunakan 

Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan empat ulangan. Hasil penelitian 

menunjukkan intensitas cahaya mempengaruhi perkecambahan dan pertumbuhan bibit cabai 

merah secara keseluruhan. Benih yang memperoleh intensitas cahaya lebih tinggi, yakni di bawah 

atap kaca (13.876,67 lux) dan atap fiberglass (16.268,89 lux), berkecambah lebih awal dan lebih 

seragam, dan menghasilkan persentase perkecambahan akhir lebih tinggi (97% dan 95%) 

dibandingkan benih yang memperoleh intensitas cahaya lebih rendah (atap paranet dengan 

kerapatan 25%, 50%, dan 75%), masing-masing sebesar 90%, 80,5%, dan 73,2%. Pertumbuhan 

bibit cabai merah di bawah atap kaca dan fiberglass lebih vigor sehingga menghasilkan kecepatan 

pertumbuhan (R) lebih tinggi (7,25 dan 7,49) dibandingkan semua perlakuan paranet (7,74, 7,74, 

dan 7,62). Bahan atap persemaian perlu dipertimbangkan sebab mempengaruhi perkecambahan 

dan pertumbuhan bibit cabai dengan mempengaruhi intensitas cahaya, seperti ditunjukkan oleh 

penelitian ini. 

Kata kunci: Cabai Merah, Intensitas Cahaya, Kecepatan Pertumbuhan, Naungan, Persemaian 
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Pendahuluan 

Cabai merah (Capsicum annum L.) 

adalah tanaman sayuran buah yang banyak 

dikonsumsi masyarakat Indonesia dan menjadi 

bagian dalam budaya kuliner Indonesia 

(Lestari, 2021; Lozada et al., 2022). Cabai 

merah kaya akan antioksidan yang baik untuk 

mencegah serangan jantung, stroke, bahkan 

bersifat antiobesitas (Lestari, 2021; Sahid et al., 

2021; Sahid et al., 2023). Penduduk Indonesia 

rata-rata mengonsumsi cabai merah sebanyak 

0,15 kg per kapita per bulan dalam kurun waktu 

2020-2023. Konsumsi cabai merah masyarakat 

Indonesia secara kumulatif mencapai 490,83 

ribu ton pada tahun 2021 (BPS, 2022). 

Konsumsi cabai terbanyak dicapai oleh provinsi 

Sumatra Barat disusul Bengkulu, dan Riau 

(Susenas, 2021). Pada tahun yang sama, Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2022) mencatat, produksi 

cabai merah nasional mencapai 1,36 juta ton, 

dengan sentra produksi cabai terbesar terdapat 

di Pulau Jawa. Surplus produksi cabai merah 

Indonesia diarahkan pada ekspor. Adapun nilai 

ekspor cabai merah tahun 2021 mencapai 

139,40 kg. Angka ini naik 0,17% dari tahun 

2020. Negara tujuan ekspor cabai antara lain 

Nigeria, Saudi Arabia, dan Malaysia 

(Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia, 2021). Salah satu varietas cabai 

merah yang banyak dibudidayakan adalah 

varietas Landung. Cabai varietas Landung 

termasuk cabai merah besar dengan tipe buah 

lurus berwarna merah mengkilap. Berdasarkan 

informasi pada kemasan produk, cabai varietas 

Landung cocok dibudidayakan di dataran 

rendah hingga menengah.  

Pertumbuhan tanaman cabai merah yang 

baik dan produksi yang tinggi dimulai dari 

penggunaan bibit berkualitas. Bibit cabai 

berkualitas dapat dinilai dari beberapa ciri 

sebagai berikut. Kondisi batang yang tampak 

segar, tidak mengalami etiolasi, mulai berkayu 

dan tidak cacat. Daun tampak hijau, berukuran 

normal. Tunas daun tumbuh normal dan tidak 

ditemui serangan penyakit. Akar telah 

berkembang dan memproduksi banyak serabut 

akar (Sanjuan-Martínez et al., 2020).  

Umumnya tanaman cabai merah disemai 

lebih dahulu di persemaian sebelum dipindah 

tanam ke lahan. Fasilitas persemaian cabai 

merah di Indonesia umumnya berupa bangunan 

terbuka, tanpa dinding, dengan atap berupa 

asbes, fiberglass, atau paranet. Berbagai 

penelitian terkait peningkatan kualitas bibit 

melalui priming atau seleksi pada fase bibit 

cabai merah telah dilakukan untuk 

meningkatkan vigor tanaman di lapang 

(Debbarma et al., 2018; Melta et al., 2022; 

Rosmaina et al., 2019), tetapi pengetahuan 

mengenai efek jenis atap persemaian terhadap 

pertumbuhan semai belum banyak diketahui.  

Diakui secara luas bahwa cahaya 

memegang peranan penting dan menjadi faktor 

pembatas pertumbuhan tumbuhan. Cahaya 

mengatur fisiologi tanaman melalui dua fungsi 

utama sepanjang siklus hidup tanaman 

(Salisbury dan Ross, 1995), yakni fungsi 

asimilatif dan fungsi pensinyalan. Dalam fungsi 

asimilatif, cahaya menyediakan energi untuk 

proses fotosintesis sedangkan fungsi 

pensinyalan berkaitan dengan peranan cahaya 

dalam mengaktifkan dan mengatur banyak jalur 

sinyal berkaitan dengan fotomorfogenesis 

tanaman (Wei et al., 2023). Liu et al. (2022) 

menyimpulkan bahwa intensitas cahaya secara 

nyata mempengaruhi morfologi dan biomassa 

semai cabai merah. Pendapat yang sama 

sebelumnya disampaikan oleh Fitter & Hay 

(1992) dan Dias et al. (2020) bahwa ada 

beberapa jenis tanaman hutan maupun tanaman 

pertanian yang perkecambahan benihnya dipicu 

oleh cahaya, sementara sebagian lainnya justru 

memerlukan intensitas cahaya rendah. Maka 

dari itu penelitian ini difokuskan efek atap 

fasilitas persemaian terhadap daya 

berkecambah dan pertumbuhan semai cabai 

merah cv. Landung.  

Tujuan penelitian adalah mengetahui 

peranan cahaya terhadap perkecambahan dan 

pertumbuhan semai cabai merah cv. Landung. 

Manfaat penelitian ini adalah menyediakan 

informasi agar petani dapat menyemai bibit 

cabai merah ini pada kondisi lingkungan yang 

tepat sehingga diperoleh bibit cabai merah siap 

tanam yang berkualitas.  

Metode Penelitian 

Bahan dan peralatan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih (biji) cabai merah cv. 

Landung (Enno and Co. Seed), kompos, pasir, 

dan tanah. Peralatan yang digunakan adalah 

timbangan analitik, kaliper, tray semai, mistar, 

lux meter, termohygrometer dan oven. 
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Berdasarkan informasi di kemasan, cabai merah 

cv. Landung cocok ditanam di dataran rendah 

sampai menengah dengan potensi hasil 1.0 kg 

per tanaman. Ukuran buah panjang 16 cm dan 

diameter 1,6 cm. Jumlah buah per kilogram 

sebanyak 70 – 80 buah. Keunggulan varietas 

Landung yaitu tahan terhadap serangan 

penyakit bakteri layu dan antraknosa (patek), 

tetapi diketahui peka terhadap kutu kebul 

(Bemicia tabacci) (Kamaliah et al., 2022).  

Fasilitas persemaian dengan intensitas 

cahaya berbeda digunakan sebagai perlakuan, 

terdiri dari  persemaian tertutup dengan atap dan 

dinding kaca, persemaian terbuka dengan atap 

berbahan fiberglass (FLP) dan dinding terbuat 

dari kawat, ruang dengan atap paranet dengan 

kerapatan masing-masing 25%, 50%, dan 70%. 

Paranet yang digunakan berwarna hitam dan 

terbuat dari bahan nylon. Kondisi lingkungan 

mikro, seperti intensitas cahaya, suhu, dan 

kelembaban relatif, diukur setiap hari. Kondisi 

lingkungan dalam persemaian disajikan pada 

Tabel 1. 

Cara kerja  

Media penyemaian bibit cabai merah 

disiapkan dengan mencampur tanah, kompos 

dan pasir dengan perbandingan 1:1:1. Setelah 

tercampur rata, media dimasukkan ke dalam 

tray semai berukuran 5x10 lubang, dan disiram 

hingga jenuh. Setiap lubang pada tray diisi 

sebanyak 30 gram media. Setiap lubang tray 

ditanam satu benih cabai merah. Sebelum 

ditanam, benih cabai merah lebih dulu direndam 

dalam air selama satu jam kemudian benih cabai 

merah disaring dan dilumuri fungisida. 

Selanjutnya benih cabai merah disemai ke 

dalam lubang tray berisi media dengan 

kedalaman 1 cm. Setelah semua lubang tray 

ditanami benih cabai merah, selanjutnya 

keseluruhan tray tersebut diletakkan dalam 

persemaian dengan bahan atap berbeda, yakni 

persemaian beratap paranet dengan kerapatan 

25%, 50%, dan 70%; persemaian dengan atap 

kaca, dan fiberglass. 

Studi ini menggunakan Rancangan 

Kelompok Lengkap teracak (RKLT) dengan 4 

ulangan. Setiap fasilitas persemaian masing-

masing diisi 4 tray semai, satu tray mewakili 

satu ulangan (50 benih), sehingga total terdapat 

200 benih yang dikecambahkan untuk setiap 

perlakuan (ISTA, 1976). Pengamatan meliputi 

parameter perkecambahan dan pertumbuhan 

semai. Parameter perkecambahan diukur 

berdasarkan jumlah benih berkecambah per hari 

(buah) dan jumlah hari berkecambah (hari). 

Data tersebut digunakan untuk menghitung 

daya berkecambah final (%) dan jumlah benih 

berkecambah per hari. Kecambah normal 

mengikuti standar FAO, yakni apabila terdapat 

akar primer dan sekunder, batang yang sehat, 

dan kotiledon yang normal (tidak rusak, tidak 

pucat atau nekrotik dan berukuran normal). 

Benih dinyatakan berkecambah normal apabila 

radikula tumbuh minimal 2 cm. Benih yang 

berkecambah lebih dari 14 hari, tidak 

dimasukkan dalam perhitungan.  

Pengamatan pertumbuhan semai 

meliputi tinggi semai, diameter batang semai, 

jumlah daun, dan penampilan tanaman secara 

keseluruhan (Sanjuan-Martínez et al., 2020). 

Pengamatan dilakukan secara destruktif setelah 

benih dinyatakan tumbuh, yakni pada hari ke 

17, 24, dan 31 setelah semai (Sanjuan-Martínez 

et al., 2020). 

Pengukuran berat segar dan berat 

kering semai dilakukan secara destruktif, yakni 

dengan cara memisahkan semai dari media 

tanam. Semai cabai merah kemudian 

dibersihkan, dicuci dan dipotong-potong lalu 

dimasukkan ke amplop. Berat segarnya 

ditimbang dan dicatat hasilnya. Selanjut 

kantong kertas berisi potongan semai 

dimasukkan dalam oven bersuhu 80oC hingga 

berat keringnya stabil, dikeluarkan, dimasukkan 

dalam desikator hingga suhu stabil, kemudian 

ditimbang (Scientific Engineering Response 

and analytical Services, 1994).
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Tabel 1.  Kondisi  lingkungan mikro dalam berbagai fasilitas persemaian 

   Jenis atap persemaian Intensitas cahaya (lux) Suhu (˚C) Kelembaban udara (%) 

Kaca  13876,67 31,76 60 

Fiberglass  16268,89 33,61 58 

Paranet kerapatan 25% 4609,78 35,06 59 

Paranet kerapatan 50% 3275,33 35,69 59 

Paranet kerapatan 70% 1168 ,78 35,16 59 

 

Rumus perhitungan daya berkecambah menurut 

Sutopo (2011), dihitung berdasarkan 

persamaan: 

 

 
𝐧𝟏

𝐍
 x 100 % 

 

Dimana, 

n = jumlah benih yang berkecambah  

N = jumlah benih yang disemaikan.  

 

Menurut Rahmawati et al. (2022), rata-rata 

jumlah hari perkecambahan menggunakan 

rumus: 

 
𝐧𝟏. 𝐭𝟏 + 𝐧𝟐. 𝐭𝟐 + 𝐧𝟑. 𝐭𝟑 + ⋯ 𝐧𝐱. 𝐭𝐱

𝐧
 

 

Dimana,  

n = jumlah benih yang dikecambahkan 

n1, n2 dst = jumlah benih yang berkecambah 

pada hari (t) 1,2 ...x). 

 

Analisis laju pertumbuhan relatif semai 

(Relative Gowth Rate, RGR) berdasarkan: 

 

R = 
𝐥𝐨𝐠 𝑾𝟐−𝐥𝐨𝐠 𝑾𝟏

𝐓𝐧−𝐓𝟏
 

 
Dimana, R = nilai laju pertumbuhan relatif 

semai 

W1 = berat kering minggu pertama, W2 = berat 

kering minggu kedua, Tn = minggu ke-n, dan 

T1 = minggu pertama (Okunlola et al., 2017). 

Analisis Data 

Data diolah menggunakan uji ragam 

(ANOVA) yang diuji lanjut berdasarkan uji 

berganda duncan (Duncan Multiple Range Test) 

pada alpha 5%. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Perkecambahan 

Hasil pengukuran pada daya 

perkecambahan menunjukkan ada perbedaan 

persentase berkecambah benih cabai merah 

pada berbagai fasilitas persemaian. Benih yang 

ditanam di bawah atap kaca dan fiberglass lebih 

cepat berkecambah satu hingga dua hari 

dibandingkan dengan ketiga perlakuan paranet. 

Secara umum, benih cabai merah yang 

dikecambahkan dalam semua fasilitas 

persemaian memiiliki kecepatan 

perkecambahan kurang lebih selama 8 hari 

(7,25 – 7,74 hari). Hal yang perlu dicatat dari 

penelitian ini adalah perbedaan yang nyata 

antara benih yang dikecambahkan dalam 

persemaian dengan atap berbahan kaca paranet. 

Persemaian beratap kaca mendukung 

perkecambahan yang seragam, dibuktikan 

dengan nilai rata-rata laju kecepatan 

perkecambahan lebih kecil, dan berbeda dengan 

dibandingkan ketiga perlakuan paranet, baik 

kerapatan 25%, 50%, maupun 70%. Hari ke 14 

setelah semai, persentase perkecambahan final 

tertinggi diperoleh pada perlakuan atap 

berbahan kaca dan fiberglass. Keduanya 

berbeda dengan persentase perkecambahan di 

bawah paranet pada berbagai tingkat kerapatan. 

Semakin rapat paranet, semakin rendah 

persentase perkecambahan cabai merah cv. 

Landung (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan 

benih cabai merah membutuhkan intensitas 

cahaya penuh untuk berkecambah. 

Kerapatan paranet secara nyata 

menghambat intensitas cahaya yang diterima 

benih. Benih cabai merah cv. Landung yang 

disemai di bawah naungan paranet dengan 

kerapatan 25% (intensitas cahaya 4609,78 lux) 

memiliki persentase perkecambahan cukup 

tinggi (90%), tidak berbeda dengan persentase 

perkecambahan pada paranet 50%, yakni 
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sebesar 80,5% (intensitas cahaya 3275,33 lux), 

tetapi berbeda dengan dengan benih yang 

disemai di bawah paranet 70%, sebesar 73,2% 

(intensitas cahaya 1168,78 lux). Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa intensitas cahaya 

menjadi faktor pembatas perkecambahan benih 

cabai merah cv. Landung. Hasil penelitian ini 

mempertegas kesimpulan   Karunarathna et al. 

(2021)  bahwa benih cabai membutuhkan 

setidaknya membutuhkan intensitas cahaya 

sebesar 220 mmol.s-1, setara dengan 10800 lux.  

Cahaya matahari terdiri dari berbagai 

spektrum panjang gelombang. Bahan atap 

artifisial dibuat berdasarkan konsep bahwa 

cahaya matahari yang melewati suatu objek 

berwarna akan diserap, dipantulkan, dan 

ditransmisikan. Setiap elemen warna akan 

menyerap panjang gelombang yang berbeda. 

Seiring dengan penyerapannya, cahaya 

matahari langsung diubah menjadi cahaya 

tersebar. Dengan pemahaman tersebut, maka 

bahan atap artifisial memiliki spesifikasi yang 

berbeda. Hal yang perlu dicatat bahwa bahan 

tersebut hanya mengubah intensitas cahaya 

yang masuk dan mengonversi cahaya langsung 

menjadi cahaya tersebar, tetapi tidak mengubah 

rasio bawah merah yang diterima tanaman 

(Khadijeh et al., 2019). Rasio bawah merah 

akan berubah pada aplikasi diode pemancar 

cahaya (LED growth light) pemacu 

pertumbuhan dengan spesifikasi tertentu, 

seperti penelitian pada serealia (Wille et al., 

2017), dan cabai merah (Aulia et al., 2020), atau 

menggunakan naungan alami seperti kanopi 

tanaman (Zhen et al., 2022). 

Seperti penelitian ini, hasil penelitian 

Ajis & Harso  (2020) menunjukkan bahwa 

tanaman cabai merah yang tumbuh pada 

intensitas cahaya penuh memiliki pertumbuhan 

lebih baik daripada tanaman cabe yang tumbuh 

pada intensitas cahaya 50% pada setiap tingkat 

ketersediaan air tanah. Sejalan dengan 

penelitian ini, hasil penelitian Al-Helal et.al 

(2010)menggunakan berbagai warna dan 

kerapatan paranet menunjukkan bahwa 

persentase cahaya yang diserap dan 

ditransmisikan bergantung pada porositas dan 

warna paranet yang digunakan. Semakin gelap 

warna paranet, semakin tinggi persentase 

cahaya yang diserap. Sebaliknya, semakin 

terang warna paranet, semakin sedikit cahaya 

yang diserap, dan semakin besar cahaya yang 

ditransmisikan. Penelitian tersebut juga 

mengungkapkan bahwa semakin rapat paranet, 

semakin sedikit cahaya yang diteruskan 

melewati jaring paranet. Hal ini berlaku pada 

cahaya yang melewati bahan jaring, sementara 

cahaya yang melewati ruang antara jaring, tidak 

berubah. 

Pada penelitian ini, digunakan paranet 

berwarna hitam yang mengindikasikan lebih 

sedikit cahaya yang diteruskan melewati 

paranet dibandingkan atap fiberglass kaca 

(glass roof) yang tembus cahaya. Semakin rapat 

paranet yang digunakan, semakin sedikit 

cahaya yang diteruskan. Oleh karena itu, jumlah 

benih yang tumbuh di bawah naungan paranet 

70% paling sedikit dibandingkan perlakuan 

lainnya. Hal ini mengindikasikan benih cabai 

merah masih dapat mentoleransi penurunan 

intensitas cahaya hingga 3275,33 lux (setara 

naungan 50%), seperti dalam penelitian ini. Hal 

ini dilihat dari jumlah benih berkecambah 

memenuhi kriteria benih bermutu berdasarkan 

standar ISTA (International Seed Testing 

Association, 2015), yakni minimal 80%.  

 
Tabel 2. Persentase perkecambahan dan kecepatan perkecambahan benih cabai merah var landung dalam berbagai 

fasilitas persemaian 

   Jenis atap persemaian 
Rata-rata Persentase 

Perkecambahan (%) 
SD 

Rata-rata kecepatan 

Perkecambahan  (hari) 
SD 

Kaca  97,0a 
0.02 

7,25a 
0,19 

Fiberglass  95,0ab 
0,06 

7,49ab 
0,25 

Paranet kerapatan 25% 90,0b 
0,06 

7,74b 
0,11 

Paranet kerapatan 50% 80,5bc 
0,19 

7,74b 
0,19 

Paranet kerapatan 70% 73,2c 0,11 7,62b 0,16 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda 

berdasarkan uji Duncan 5%. SD – standar deviasi 
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Semua fasilitas persemaian memiliki 

kelembaban serupa, yakni 58-60%, sementara 

suhu dalam persemaian dengan atap kaca 

(31.76oC) paling rendah dibandingkan atap 

fiberglass (33.61oC), paranet 25% (35.06 oC), 

paranet 50% (35.69 oC), dan paranet 75% (35.16 

oC) (Tabel 1). Suhu yang lebih rendah diduga 

karena persemaian dengan atap kaca merupakan 

fasilitas tertutup sehingga memiliki kontrol 

lebih baik terhadap suhu udara. Hasil penelitian 

ini mengonfirmasi pernyataan Gardner et.al 

(1991) benih tanaman budidaya umumnya yang 

dikecambahkan pada suhu rendah 

menghasilkan kecepatan perkecambahan yang 

lebih lama dibandingkan jika dikecambahkan 

pada suhu yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini 

justru menunjukkan bahwa perkecambahan 

cabai merah justru lebih cepat dengan 

persentase lebih tinggi pada kondisi persemaian 

dengan intensitas cahaya tinggi dan suhu lebih 

rendah. Tentu saja penelitian ini perlu divalidasi 

dengan penelitian lain, menggunakan lebih 

banyak genotipe cabai merah. Hal ini didukung 

oleh Haryadi et al. (2017) yang menumbuhkan 

benih cabai merah di tempat terang dan gelap, 

bahwa cahaya memberikan rangsangan 

terhadap pertumbuhan semai cabai merah. 

Pertumbuhan semai  

Vigor pertumbuhan semai diukur dari 

peubah tinggi dan diameter batang semai, 

jumlah daun, dan tingkat pertumbuhan relatif. 

Selama tiga minggu pertumbuhan, bibit cabai 

merah menunjukkan adanya peningkatan 

pertumbuhan secara linier pada peubah 

tersebut, yang menandakan tanaman aktif 

tumbuh, seperti halnya laporan Saskia et al. 

(2023). Cahaya berperan penting dalam proses 

fotosintesis, yang merupakan sumber energi 

utama bagi tanaman. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa intensitas cahaya yang 

optimal dapat meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman, termasuk tinggi dan jumlah 

daun, seperti penelitian sebelumnya (Utari & 

Rachmawati, 2022).   

Melalui peranan cabaya pada proses 

fotosintesis dan fotomorfogenesis, intensitas 

cahaya mempengaruhi morfologi tanaman, 

diantaranya panjang ruas batang dan ketebalan 

daun (Laili et al., 2020). Adanya interaksi 

antara cahaya, nutrisi, dan kondisi media tanam 

menjadi sangat penting untuk mencapai 

pertumbuhan semai yang optimal.  Penelitian 

Selvia et al. (2023) menegaskan bahwa cahaya 

yang cukup tidak hanya mendukung 

pertumbuhan fisik tanaman, tetapi juga 

meningkatkan kesehatan dan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit. Secara 

keseluruhan, cahaya yang cukup, bersama 

dengan nutrisi yang tepat dan kondisi media 

tanam, berkontribusi secara signifikan terhadap 

pertumbuhan semai cabai merah. 

Tinggi batang semai 

Tinggi batang semai cabai merah setiap 

minggu mengikuti pola linier. Kenaikan tinggi 

semai bervariasi pada setiap fasilitas 

persemaian. Batang semai cabai merah tertinggi 

diperoleh pada persemaian dengan atap 

fiberglass yaitu 3,59 cm pada minggu pertama 

(hari ke 17 setelah semai), 5,96 cm pada minggu 

kedua (hari ke 24 setelah semai), dan 7,6 cm 

pada minggu ketiga (hari ke 31 setelah semai). 

Hal ini mengindikasikan terjadi rata-rata 

pertambahan tinggi semai sebesar 4,01 cm per 

minggu. Semai yang tumbuh di rumah kaca 

memiliki laju pertumbuhan serupa dengan 

semai pada persemaian berbahan atap 

fiberglass, yakni sebesar 3.37 cm per minggu. 

Pertumbuhan semai pada kedua persemaian ini 

lebih tinggi dan berbeda nyata dengan 

pertambahan tinggi pada tiga fasilitas 

persemaian lainnya (paranet kerapatan 25%, 

50%, dan 70%) (Gambar 1). 

Diantara ketiga perlakuan paranet, 

ukuran semai paling pendek diperoleh pada 

semai di bawah paranet 25%. Pertumbuhannya 

pada minggu pertama, kedua, dan ketiga 

berturut-turut adalah 2,30 cm, 3,27 cm, dan 4,42 

cm (pertumbuhan semai per minggu adalah 2,12 

cm). Nilai ini serupa dengan semai yang 

tumbuh di bawah perlakuan paranet 50%, 

dimana rata-rata tinggi semai cabai merah pada 

minggu pertama, kedua, dan ketiga berturut-

turut sebesar 2,56 cm, 3,43 cm, dan 4,17 cm. 

Berarti terjadi laju pertumbuhan sebesar 1,86 

cm per minggu. Rata-rata tinggi batang semai 

cabai merah di bawah naungan paranet 70% 

pada minggu pertama adalah 3,26 cm, pada 

minggu kedua adalah 4,19 cm, dan di minggu 

ketiga adalah 5,68 cm (Penambahan tinggi 

semai sebesar 2,42 cm).  
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Gambar 1. Kurva pertumbuhan rata-rata tinggi batang semai cabai merah ketika berumur 1-3 minggu pada 

berbagai fasilitas persemaian   

 

Ukuran semai pada akhir pengamatan 

berturut-turut diperoleh untuk semai yang 

tumbuh di persemaian dengan atap fiberglass 

(7,60 cm), diikuti atap kaca (6,95 cm), paranet 

70% (5,68 cm), dan paranet 25% (4,42 cm) dan 

paranet 50% (4,17 cm). Perbedaan pertambahan 

tinggi semai antara persemaian dengan atap 

fiberglass dan atap kaca dengan ketiga perlakuan 

paranet dikarenakan perbedaan waktu 

berkecambah dan kecepatan perkecambahan. 

Benih cabai merah yang memperoleh intensitas 

cahaya yang tinggi, pada penelitian ini 

ditunjukkan oleh persemaian dengan atap 

fiberglass dan atap kaca, berkecambah lebih awal 

dan lebih seragam dibandingkan pada perlakuan 

dengan intensitas cahaya yang lebih rendah. Oleh 

karena perhitungan tinggi semai diukur setelah 14 

hari, maka tinggi awal semai di persemaian 

dengan atap fiberglass dan atap kaca sudah lebih 

besar dibandingkan dengan ketiga perlakuan 

paranet. Benih yang lebih cepat berkecambah 

juga akan menghasilkan organ-organ baru lebih 

cepat, seperti akar dan daun, sehingga 

mendukung pertumbuhan seperti penambahan 

tinggi semai setiap minggu selalu lebih tinggi dari 

pada benih yang terlambat berkecambah. 

Salisbury dan Ross (1995) serta Wei et.al (2023) 

menyatakan bahwa sesudah perkecambahan, 

pertumbuhan tanaman selanjutnya dikontrol oleh 

cahaya.  

Peranan cahaya berkaitan dengan kontrol 

hormon auxin pada saat hipokotil memanjang dan 

kotiledon terlipat membentuk struktur seperti kait 

(hook-like form) (De Wit et al., 2016), terhentinya 

pertumbuhan hipokotil, pembukaan kotiledon, 

dan biosintesis klorofil, diikuti oleh 

perkembangan kloroplas dan akhirnya 

pertumbuhan autotrofik (dikenal sebagai 

fotomorfogenesis) (Tripathi et al., 2019). Hal 

yang menjadi catatan dalam penelitian ini bahwa 

laju pertumbuhan tinggi semai pada perlakuan 

paranet 70% tampak lebih tinggi dibandingkan 

25% dan 50% karena adanya efek etiolasi pada 

semai yang tumbuh di bawah perlakuan paranet 

70%.  

Efek etiolasi pada semai yang hidup di 

bawah naungan paranet 70% tampak pada ukuran 

ruas yang lebih panjang dibandingkan perlakuan 

lainnya, tetapi ukuran diameter semai lebih kecil 

dengan jumlah daun lebih sedikit. Hasil yang 

serupa juga dijumpai pada pada gembili (Lestari 

et al., 2019) dan jewawut (Syarif et al., 2023) 

yang diberi perlakuan naungan dengan taraf 

serupa. Haryanti & Budihastuti (2015) 

mengungkapkan bahwa dalam kondisi gelap, 

produksi hormon auksin (IAA) meningkat. 

Auksin adalah hormon pertumbuhan yang 

memacu permanjangan sel. Hormon auksin 

banyak ditemukan di sel-sel meristem, seperti 

ujung akar dan ujung batang. Hormon auksin 

rusak karena cahaya. Produksi hormon auksin 

yang tinggi pada semai dan tidak dikontrol oleh 

cahaya menyebabkan tanaman akan lebih cepat 

memanjang (etiolasi). 

Diameter batang semai  

 Pertumbuhan diameter batang semai 

cabai merah bervariasi dari minggu pertama ke 

minggu ketiga pada setiap fasilitas persemaian.  
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Gambar 2. Kurva pertumbuhan rata-rata diameter batang semai cabai merah ketika berumur 1-3 minggu pada 

berbagai fasilitas persemaian 

 

Diameter batang semai cabai merah 

terbesar pada minggu ketiga diperoleh pada semai 

di dalam persemaian dengan atap fiberglass (1,26 

mm), diikuti dengan atap kaca (1,16 mm), paranet 

25% (1,11 mm), dan paranet 50% (1,15 mm). 

Diameter terkecil diperoleh dari semai dalam 

paranet 70% (1,07 mm).  

Pertumbuhan diameter batang semai cabai 

merah dipengaruhi oleh intensitas cahaya. 

Semakin banyak intensitas cahaya yang masuk ke 

dalam fasilitas persemaian, semakin besar 

diameter batang semai, dan semakin kokoh 

batang dalam menopang pertumbuhan tanaman 

cabai merah. Hasil pengukuran diameter 

menguatkan dugaan sebelumnya bahwa tanaman 

cabai merah yang tumbuh di bawah paranet 70% 

mengalami etiolasi. Berbagai hasil penelitian 

pada spesies lainnya, seperti manglid (Sudomo, 

2009), kentang hitam (Lestari et al., 2012), 

jagung (Ritonga et al., 2018), dan gembili (Lestari 

et al., 2019) juga menunjukkan hasil serupa. Hal 

ini mengindikasikan sebagian besar spesies 

semusim tidak toleran terhadap pengurangan 

cahaya hingga 75% (Hanya 25% cahaya yang 

diterima kanopi tanaman).  

Jumlah daun 

Minggu pertama pengamatan, semai cabai 

merah yang tumbuh di bawah atap fiberglass 

memproduksi jumlah daun terbanyak, diikuti 

rumah kaca, dan paranet 50%. Sebaliknya, semai 

yang tumbuh di bawah paranet 25% dan 70% 

memiliki jumlah daun paling sedikit. Pada 

pertumbuhan selanjutnya, jumlah daun semai 

cabai merah di bawah paranet 25% memiliki laju 

pertambahan daun terbanyak, yakni 2.0 helai 

daun per minggu hingga minggu ketiga, diikuti 

semai pada persemaian dengan atap fiberglass, 

rumah kaca, dan paranet 50% yang memiliki 

pertambahan serupa, yaitu 1,75 helai – 1,70 helai 

daun per minggu. Semai yang tumbuh di bawah 

naungan paranet 70% memiliki laju pertambahan 

daun paling sedikit, yakni 1,50 helai daun per 

minggu hingga minggu ketiga (Gambar 3). 

Hasil penelitian menunjukkan 

pertumbuhan daun semai cabai merah 

dipengaruhi oleh intensitas cahaya, seperti halnya 

pertumbuhan batang tanaman. Semakin tinggi 

intensitas cahaya yang mencapai kanopi tanaman, 

semakin banyak daun yang terbentuk. 

Sebaliknya, cahaya yang kurang merata akan 

membuat jumlah daun semakin sedikit. Respon 

benih tanaman terhadap cahaya memang dapat 

berbeda, pada semai tanaman bangun-bangun 

(Coleus amboinicus L) justru menunjukkan 

jumlah daun yang lebih banyak bila tumbuh pada 

intensitas cahaya rendah (Despiani, 2012). Oleh 

karena itu, Nand Dubey et al. (2018) menyatakan 

setiap spesies berbeda membutuhkan kondisi 

lingkungan berbeda untuk mencapai 

pertumbuhan optimal pada setiap tahap 

pertumbuhannya. 

Kecepatan pertumbuhan relatif (LPR) pada 

semai cabai merah 

Kecepatan pertumbuhan relatif (Relative 

Gowth Rate) semai cabai merah cv. Landung 

yang disimbolkan dengan huruf “R “bervariasi 

pada setiap fasilitas persemaian seperti yang 

tertera pada Tabel 3. berikut.  
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Gambar 3. Kurva pertumbuhan rata-rata jumlah daun pada semai cabai merah ketika berumur 1-3 minggu pada 

berbagai fasilitas persemaian  

 
Tabel 3.  Nilai kecapatan pertumbuhan relatif (R) semai cabai merah Varietas Landung 

   Jenis atap persemaian W1(g) W3(g) R (g/minggu) 

Kaca  0.007 0.030 0.316 

Fiberglass  0.009 0.037 0.307 

Paranet kerapatan 25% 0.008 0.025 0.247 

Paranet kerapatan 50% 0.008 0.032 0.301 

Paranet kerapatan 70% 0.007 0.018 0.205 

Keterangan: W1 adalah berat kering tanaman cabai merah minggu pertama, dan W3 adalah berat kering tanaman 

cabai merah minggu ketiga. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui 

penambahan berat kering semai cabai merah cv. 

Landung dari minggu pertama ke minggu ketiga 

di rumah kaca, sebesar 0,02 g, di bawah fiberglass 

sebesar 0,03 g, di bawah naungan paranet 25% 

sebesar 0,02 g, di rumah paranet 50% sebesar 

0,02 g, dan di rumah paranet 70% sebesar 0,01 g. 

Perbedaan penambahan berat kering tanaman 

berdampak pada nilai laju pertumbuhan relatif 

(R). Nilai R terbesar terdapat pada semai yang 

tumbuh dalam rumah kaca (0,32) dan fiberglass 

(0,32), sementara nilai R terrendah diperoleh 

pada semai di bawah naungan paranet 70% 

(0,20). Hasil ini menegaskan pengamatan pada 

peubah pertumbuhan lain, yakni tinggi tanaman, 

diameter semai, dan jumlah daun, bahwa tanaman 

yang memiliki pertumbuhan lebih baik akan 

memiliki nilai R yang tinggi pula. 

Nilai laju pertumbuhan relatif (R) 

merupakan parameter kunci dalam mengukur 

kualitas semai. Nilai R berfungsi untuk 

mengestimasi produktifitas tanaman berdasarkan 

biomasa awal tanaman sebagai modal untuk 

menghasilkan organ baru pada fase pertumbuhan 

berikutnya (Gardner et al., 1991). Arta et al. 

(2018) menyatakan bahwa biomassa tanaman 

cabai merah dipengaruhi oleh intensitas dan 

energi cahaya. Semakin baik kualitas cahaya 

yang diterima oleh tanaman, semakin besar 

biomassa yang dihasilkan. Berdasarkan hasil 

penelitian ini diketahui bahwa intensitas cahaya 

berpengaruh pada variasi nilai R semai cabai 

merah cv. Landung. 

Benih cabai merah yang memperoleh 

pencahayaan yang cukup (fiberglass dan kaca), 

berkecambah lebih cepat dan seragam (laju 

kecepatan perkecambahan tinggi), memiliki 

pertumbuhan semai yang baik, sehingga 

menghasilkan biomass semai yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, benih yang memperoleh 

pencahayaan yang kurang, memubutuhkan lebih 

lama untuk berkecambah. Semai tumbuh lebih 

lambat, tidak seragam, mengalami etiolasi dan 

hiperhidrasi, sehingga memiliki biomass yang 

rendah pula (perlakuan paranet 70%). Hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa cahaya yang 

cukup diperlukan tanaman cabai merah, terutama 

dalam proses perkecambahan dan pertumbuhan 

semainya. Berdasarkan nilai R yang dihasilkan 

dari setiap fasilitas persemaian pada penelitian 

ini, maka tanaman cabai merah cv. Landung 

direkomendasikan disemai pada fasilitas 

persemaian yang memiliki pencahayaan penuh. 

Atap kaca atau fiber dapat menjadi pilihan untuk 
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dijadikan atap fasilitas persemaian.  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa cahaya, dalam hal ini 

intensitas cahaya, berperan penting dalam 

perkecambahan dan pertumbuhan semai cabai 

merah cv. Landung berdasarkan peubah waktu 

perkecambahan, kecepatan perkecambahan, 

persentase perkecambahan final, dan 

pertumbuhan semai. Benih cabai merah cv. 

Landung yang dikecambahkan persemaian 

dengan atap kaca dan fiberglass, berkecambah 

lebih cepat dan seragam, serta memiliki 

pertumbuhan semai yang lebih aktif 

dibandingkan dengan benih cabai merah yang 

dikecambahkan dalam fasilitas persemaian yang 

diberi atap paranet dengan berbagai kerapatan. 

Bahan yang digunakan sebagai atap fasilitas 

persemaian berdampak pada perkecambahan 

benih dan kecepatan pertumbuhan semai benih 

cabai merah cv. Landung. Bahan kaca dan fiber 

direkomendasikan sebagai atap fasilitas 

persemaian benih cabai merah. Penelitian perlu 

dilakukan pada lebih banyak genotipe cabai 

merah untuk memperoleh informasi menyeluruh 

mengenai peran cahaya pada perkecambahan dan 

benih cabai merah secara umum. 
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